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 Dalam penentuan harga pokok produk, sistim akuntansi biaya tradisional 
kurang sesuai lagi untuk diterapkan di era tekhnologi yang modern seperti saat ini. 
Karena sistem ini mempunyai beberapa kelemahan. Adanya berbagai kelemahan 
tersebut dapat diatasi dengan penggunaan metode Activity-Based Costing. 
Activity-Based Costing adalah metode penentuan harga pokok yang menelusur 
biaya ke aktivitas. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana penerapan perhitungan 
harga pokok produksi cetak koran dengan metode Activity Based Costing yang 
ada pada PT Antar Surya Jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Kualitatif dengan teknik pengumpulan data secara observasi, interview atau 
wanwancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Activity Based Costing 
yang dilakukan oleh PT Antar Surya Jaya dapat deketahui bahwa, pembebanan 
biaya overhead untuk masing-masing aktvitas dihitung terlebih dahulu untuk 
mengetahui tarifnya. Seletah tarif tiap cost drive deketahui langkah selanjutnya 
adalah pembebanan biaya sumber daya ke masing-masing pusat aktivitas, dan 
langkah terkhir adalah pembebanan biaya pusat aktivitas ke masing-masing 
produk. Adapaun besarnya biaya overhead untuk masing-masing koran sebesar, 
Surya Rp. 4.046.809 Kompas Rp. 7.131.941, dan untuk Harga pokok produksi tiap 
eksemplar adalah sebagai berikut Surya Rp. 718 Kompas Rp. 1375. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam menghadapi persaingan global terutama terkait dengan sistem 
perdagangan bebas, dunia industri harus segera mempersiapkan diri agar dapat 
terus bertahan dalam persaingan yang semakin ketat. Salah satu strategi yang 
dilakukan oleh perusahaan agar dapat bersaing dalam bisnis global ini adalah 
dengan mengurangi biaya, meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas 
produk dan meningkatkan kemampuan untuk memberi respons terhadap berbagai 
kebutuhan konsumen. Dengan demikian, dinamika perekonomian global yang 
maju dengan pesat, kompleks, dan penuh inovasi, teknologi tersebut menuntut 
para pelaku bisnis untuk dapat mengelola usahanya dengan efektif dan efisien 
serta membutuhkan tersedianya sistem informasi yang sistematik sehingga 
kelangsungan hidup usaha dapat terus berlanjut. 
Salah satu yang terpengaruh dengan adanya perubahan lingkungan 
tersebut adalah proses produksi, yaitu otomatisasi pabrikasi. Dengan penerapan 
teknologi ini, maka proporsi biaya overhead dalam elemen harga pokok produksi 
akan menempati porsi yang lebih besar sehingga diperlukan kalkulasi dan 
pembebanannya kepada harga pokok produk sesuai dengan proporsi aktivitas 
yang dikonsumsi. 
Dalam sistem kalkulasi biaya tradisional biaya overhead dialokasikan 
secara arbiter kepada harga pokok produk. Hal ini akan menghasilkan harga 
pokok produk yang tidak akurat atau terjadinya distorsi penentuan harga pokok 
per unit, sehingga tidak bisa diandalkan dalam mengukur efisiensi dan 
produktivitas. Agar tidak terjadi distorsi penentuan harga pokok per unit, banyak 
perusahaan yang mengadopsi penggunaan sistem penentuan harga pokok (costing) 
berbasis aktivitas (ABC). Dengan harapan manajemen melakukan analisis 
profitabilitas, mendorong perbaikan proses, mengembangkan ukuran kinerja yang 
lebih inovatif, dan dapat berpartisipasi dalam perencanaan strategi. Dikutip oleh 
Sujana, buletin studi ekonomi (2006:283). 
 Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan 
penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara 
tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Untuk tujuan penentuan cost produksi, 
akuntansi biaya menyajikan informasi biaya yang diperkirakan akan terjadi 
dengan biaya yang sesungguhnya terjadi, kemudian menyajikan analisis terhadap 
penyimpangannya. Untuk tujuan pengambilan keputusan ksusus, akuntansi biaya 
menyajikan biaya yang relevan dengan keputusan yng akan di ambil, dan biaya 
yang relevan dengan keputusan khusus ini selalu berhubungan dengan biaya yang 
akan datang. Mulyadi (2007:23) 
Salah satu informasi penting dalam operasi perusahaan antara lain berupa 
informasi harga pokok produksi yang merupakan faktor penting dalam 
pengambilan berbagai keputusan manajerial. Harga pokok produksi 
mencerminkan total biaya barang yang diselesesaikan selama periode berjalan. 
Biaya yang hanya dibebankan ke barang yang diselesaikan adalah biaya 
manufaktur bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Hansen 
dan Mowen (2006:53) 
Perusahan Antar Surya Jaya merupakan anak perusahaan milik Kompas 
Gramedia Grup yang bergerak dalam bidang media percetakan. Perusahaan Antar 
Surya Jaya ini terletak di kawasan industry SIER Surabaya. Media yang di cetak 
di perusahaan ini antara lain harian surya, kompas yang diterbitkan di jawa timur, 
dan produk komersial yang lainnya. Seiring berkembangnya teknologi, seperti 
otomatisasi proses produksi dan keaneka ragaman produk, membuat perusahan 
Antar Surya Jaya menerapkan metode Activity Based Costing, karena metode 
Activity Based Costing oleh perusahaan dianggap dapat memperbaiki keakuratan 
biaya produk dengan mengakui bahwa yang di sebut sebagai biaya overhead tetap 
berubah-ubah dalam proporsi untuk merubah volume produksi. Selain hal tersebut 
di atas perusahaan menganggap bahwa  kebutuhan akan informasi yang lebih 
akurat tersebut terkait dengan kondisi persaingan yang sedang terjadi dan akan 
terus meningkat pada era globalisasi di Indonesia ini. 
 
Perbedaan dari kedua sistem di atas adalah : 
1. Dalam akuntansi biaya tradisional mengkonsumsi sumber daya obyek biaya  
    sedangkan di ABC mengkonsumsi objek biaya kegiatan.  
2. Akuntansi biaya tradisional kebanyakan menggunakan basis alokasi terkait     
    Volume, sementara ABC menggunakan driver di berbagai tingkatan.  
3. Akuntansi biaya tradisional berorientasi struktur sedangkan ABC adalah  
    berorientasi proses. 
Secara lebih rinci dapat dilihat dalam ilustrasi di bawah ini. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulisan merumuskan 
masalah sebagi berikut : 
“Bagaimana penerapan metode Activity Based Costing terhadap perhitungan harga 
pokok produksi pada PT. Antar Surya Jaya”? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk memberikan gambaran tetang konsep Activity Based Costing  yang 
akan dapat menghasilkan perhitungan harga pokok produksi dengan lebih 
akurat. 
2. Untuk mengetahui tahap-tahap dalam perhitungan harga pokok produksi 
pada PT Antar Surya Jaya dengan menggunakan metode Activity Based 
Costing yang di gunakan di perusahaa. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Bagi pihak manajemen (Perusahaan “ASJ”) penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan serta masukan 
tentang perhitungan harga pokok produksi dengan mengunakan metode 
Activity Based Costing. 
2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
tentang peranan dari metode Activity Based Costing dalam perhitungan 
harga pokok produksi serta manfaatnya dalam meningkatkan keunggulan 
kompetitif. 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan akan Activity Based Costing serta dapat menjadi acuan dan 
pembanding bagi penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
